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Abstract: Gili Sulat and Gili Lawang have the potential to become a source 

of livelihood for the community due to their high biodiversity, where these 

two small islands can be used as a place for fisheries and ecotourism 

development. However, in West Nusa Tenggara itself there is still 

widespread destructive fishing which can affect the abundance of reef fish. 

Therefore, this research focuses on assessing the diversity and abundance 

of reef fish in the waters of Gili Sulat and Gili Lawang, Sambelia District, 

East Lombok Regency. This research was conducted from November 2023 

to February 2024. Reef fish abundance data was collected using the UVC 

(Underwater Visual Census) method. The research results showed that there 

were 76 species, 38 genera and 16 families of reef fish in total at the six 

observation stations. The largest number of reef fish individuals is in the 

Pomacentridae family with 1180 individuals (0.79 ind/m2). The highest 

biomass of herbivorous fish and target fish is found in the Gili Sulat 

Sustainable Fisheries Zone, namely 2312.72 gr/m2, followed by the Gili 

Lawang Core Zone with a biomass value of 1221.32 gr/m2, while the Gili 

Lawang Utilization Zone has the lowest biomass value among all 

observation station. 

 

Keywords: Abundance, biomass, diversity, Gili Sulat and Gili Lawang, reef 

fish. 

 

 

Pendahuluan 

 

Terumbu karang merupakan salah satu 

ekosistem yang produktif dan memiliki 

keanekaragaman yang tinggi. Terumbu karang 

secara ekologis memiliki fungsi sebagai tempat 

mencari makan (feeding ground), tempat 

pemijahan (spawning ground), dan tempat 

pemeliharaan (nursery ground) berbagai macam 

biota yang hidup didalamnya (Maulana, 2016). 

Salah satu biota yang berasosiasi dan hidup 

pada terumbu karang adalah ikan karang. Ikan 

karang secara ekonomis merupakan komoditas 

unggulan pada sektor perikanan tangkap. 

Selain itu, ikan karang juga merupakan objek 

wisata yang menarik bagi para wisatawan 

dikarenakan keunikan bentuk dan warnanya 

yang beraneka ragam (Utomo, 2013). 

Gili Sulat dan Gili Lawang merupakan 

dua pulau yang terletak di Lombok Timur, 

tepatnya di Desa Sugian, Kecamatan Sambelia. 

Gili Sulat dan Gili Lawang memiliki ekosistem 

yang unik dengan keanekaragaman hayati laut 

yang tinggi, yang dimana luas terumbu karang 

di Gili Sulat 178.688 ha, sedangkan luas 

terumbu karang di Gili Lawang 181.254 ha 

(Hilyana, 2020). Berdasarkan Keputusan 

Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia Nomor 92 Tahun 2018, Gili Sulat 

dan Gili Lawang ditetapkan sebagai Taman 

Wisata Perairan untuk menjaga kelestarian 

ekosistem perairannya. 

Taman Wisata Perairan Gili Sulat dan 

Gili Lawang sangatlah berpotensi menjadi 

sumber mata pencaharian masyarakat 

dikarenakan keanekaragaman hayati nya yang 

tinggi, yang dimana kedua pulau kecil ini dapat 

dimanfaatkan sebagai tempat pengembangan 
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perikanan dan ekowosata (Hilyana, 2020). 

Namun, di Nusa Tenggara Barat sendiri masih 

marak kegiatan perikanan yang tidak ramah 

lingkungan atau yang biasa disebut destructive 

fishing seperti penggunaan bom dan potasium 

(Hamzah, 2020). Hal tersebut berpotensi 

mengakibatkan rusaknya ekosistem terumbu 

karang dan mempengaruhi kelimpahan ikan 

karang yang hidup di dalamnya. Oleh karena 

itu, penelitian ini berfokus untuk mengkaji 

keanekaragaman dan kelimpahan ikan karang 

di Kawasan Konservasi Perairan Taman 

Wisata Perairan Gili Sulat dan Gili lawang, 

Kecamatan Sambelia, Kabupaten Lombok 

Timur dalam rangka pengelolaan ikan 

berkelanjutan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November 2023 hingga Februari 2024 di Taman 

Wisata Perairan Gili Sulat dan Gili Lawang, 

Lombok Timur. Pengambilan data dilakukan di 6 

titik pengamatan yang mewakili ke 3 zonasi 

(Zona Inti, Zona Pemanfaatan, dan Zona 

Perikanan Berkelanjutan) pada pada kedalaman 

6-7 meter. 

 

 
Gambar 1. Lokasi pengambilan data 

 

Alat dan bahan  

Alat dan bahan penelitian ini yaitu alat 

selam dasar (ASD) dan SCUBA set, buku 

identifikasi ikan karang, GPS, kamera 

underwater, sabak, layang-layang arus, pensil, 

pH meter, refractometer, roll meter, secchi disk, 

stopwatch, aquades, kertas newtop, dan tissue. 

 

 

Prosedur penelitian 

Transek (roll meter) ditarik lurus 

sepanjang 50 meter pada kedalaman 7 - 10 meter 

pada setiap stasiun pengamatan. Penarikan 

transek dilakukan diatas karang sejajar dengan 

garis pantai dengan mengikuti kontur kedalaman. 

Pengambilan data kelimpahan ikan karang 

dilakukan denngan metode UVC (Underwater 

Visual Census) dengan transek garis (Belt 

Transect) sepanjang 50 meter dan lebar 5 meter 

(2,5 meter ke kiri dan 2,5 meter ke kanan). 

Pendataan dilakukan dengan mencatat setiap 

jenis ikan, jumlah ikan, dan estimasi ukuran 

panjang ikan pada transek seluas 250 m2. 

Mengidentifikasi jenis ikan karang secara visual 

adalah melihat karakter morfologi eksternal 

seperti bentuk tubuh, pola corak tubuh dan 

warna, bentuk mulut, bentuk ekor, serta 

morfologi khusus seperti keel (pada famili 

Acanthuridae), finlet (pada famili Scombridae), 

dan lain sebagainya. Hal tersebut mengikuti buku 

petunjuk identifikaasi dari Kuiter (2001) dan 

Allen. Setelah dilakukan pengambilan data ikan 

karang, selanjutnya dilakukan pengambilan data 

parameter kualitas perairan seperti kecepatan 

arus, suhu, kedalaman, kecerahan, PH, dan 

salinitas. 

 

 
Gambar 2. Pengambilan data menggunakan metode 

UVC (Underwater Visual Census) 

 

Pengolahan data 

 

Keanekaragaman jenis 

Keanekaagaman jenis adalah total dari 

spesies ikan karang yang diamati selama 

monitoring di ekosistem terumbu karang perairan 

Gili Sulat dan Gili Lawang (Giyanto et al., 2014). 

 

Densitas (kelimpahan) 

Densitas adalah jumlah individu ikan 

karang seluruh spesies setiap famili dibagi 

dengan luas area pengamatan (Giyanto et al., 

2014). 

 

𝐷 =
∑ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝐼𝑘𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

Luas Area Pengamatan (250𝑚2)
 (1) 
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Indeks Keanekaragaman (H’) 

Indeks keanekaragaman digunakan untuk 

mengukur kelimpahan konunitas berdasarkan 

jumlah spesies dan jumlah individu suatu spesies 

dalam suatu perairan, yang dimana semakin 

besar jumlah spesies maka semakin beragam 

komunitasnya (Gusmawati, 2021). 

Keanekaragaman dihitung menggunakan rumus 

Shannon-Wiener (Odum,1993) dalam 

(Paembonan, 2022) pada persamaan 2. 

 

𝐻′ = − ∑ 𝑃𝑖 ln 𝑃𝑖𝑠
𝑖=1  (2) 

 

Keterangan : 

H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener 

s : jumlah spesies ikan karang 

pi : perbandingan jumlah ikan karang 

spesies ke-i (ni) terhadap jumlah total 

ikan karang (N) ; pi = n/N 

Penentuan kriteria : 

H’ < 1  : Keanekaragaman rendah 

1 < H’ < 3 : Keanekaragaman sedang 

H’ > 3  : Keanekaragaman tinggi 

 

Indeks Keseragaman (E) 

Indeks keseragaman dihitung 

menggunakan rumus (Odum,1993) dalam 

(Paembonan, 2022) pada persamaan 3. 

 

𝐸 =
H′

ln 𝑆
  (3) 

Keterangan : 

E : Indeks Keseragaman  

H’ : Keanekaragaman maksimum 

S : Jumlah spesies ikan karang 

Penentuan kriteria : 

E < 0,4  : Keseragaman rendah 

0,4 < E < 0,6 : Keseragaman sedang 

E > 0,6  : keseragaman tinggi 

 

Indeks Dominansi (C) 

Indeks dominansi dihitung menggunakan 

indeks domnansi Simpson (Odum,1993) pada 

persamaan 4. 

 

𝐶 = ∑ 𝑝𝑖2 (4) 

Keterangan. 
C : Indeks dominansi 

pi : perbandingan jumlah ikan karang 

spesies ke-i (ni) terhadap jumlah total 

ikan karang (N) ; pi = n/N 

Penentuan kriteria : 

0 < C < 0,5 : Dominansi rendah 

0,5 < C < 1 : Dominansi sedang 

C > 0,75 : Dominansi tinggi 

 

Hubungan Panjang Berat 

Hubungan panjang berat adalah berat ikan 

per individu ikan herbivor atau ikan target 

(W:gram) sama dengan indeks spesifik spesies 

(a) dikalikan dengan estimasi panjang total 

(L:gram) dipangkat indeks spesifik spesies (b) 

(Giyanto et al., 2014). 

 

𝑊 = 𝑎 × 𝐿𝑏 (5) 

 

Biomassa 

Biomassa (B: gram/m2) adalah berat individu 

ikan herbivor dan target  (W) dibagi dengan luas 

area pengamatan (250 m2). Ikan-ikan target dan 

herbivor yang dihitung biomassanya adalah 

famili Serranidae, Lujanidae, Haemulidae, 

Lethriniadae, Scaridae, Siganidae, dan 

Acanthuridae (Giyanto et al., 2014). 

 

𝐵 =
W

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 (250 𝑚2)
 (6) 

 

Analisis data 

Data dianalisis menggunakan teknik 

analisis statistik deskriptif. Solikhah (2016) 

menjelaskan statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

suatu data yang telah terkumpull. Teknik analisis 

ini biasanya digunakan untuk penelitian-

penelitian yang bersifat eksplorasi. Data yang 

telah terkumpul pada penelitian ini digambarkan 

dalam bentuk tabel dan grafik.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Keanekaragaman Jenis 

Hasil pengamatan keanekaragaman jenis 

ikan karang di TWP Gili Sulat Gili Lawang, 

secara total didapatkan sebanyak 76 spesies, 38 

genus dan 16 famili ikan karang. Gili Sulat 

memiliki spesies ikan yang lebih banyak 

dibandingan Gili Lawang yang dimana ikan 

karang pada Gili Sulat berumlah 821 individu 64 

spesies ikan yang tergabung dalam 13 famili ikan 

karang sedangkan pada Gili Lawang ditemukan 

735 individu ikan karang dengan 53 spesies ikan 
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yang tergabung dalam 15 famili ikan. Arifin dan 

Yulianda (2003) menyatakan bahwa ditemukan 

53 spesies ikan yang tercakup dalam 17 famili 

ikan karang, yang dimana penelitian ini tidak 

ditemukan ikan famili Carangidae dan 

Haemulidae yang merupakan ikan ekonomis, dan 

juga ikan falimi Blennidae. Ikan famili 

Apgonidae dan Pinguipedidae ditemukan pada 

penelitian ini namun tidak ditemukan pada 

penelitian sebelumnya.  

Jika dibandingkan dengan penelitian 

Ridwan et al., (2023), di Perairan Kecinan 

Lombok Utara juga hanya mendapatkan 7 famili 

ikan karang yang jauh lebih rendah jumlahnya. 

Hal ini disebabkan oleh banyak faktor. Rani 

(2019) menyatakan bahwa kompleksitas habitat 

sangat berpengaruh terhadap kelimpahan ikan 

karang, selain itu ketersediaan makanan, dan 

juga daya pulih suatu ekosistem juga sangat 

berpengaruh terhadap kelimpahan ikan karang. 

Hastuty (2014) menyebutkan bahwa tidak 

ditemukannya ikan-ikan target atau ikan 

ekonomis disebabkan oleh kegiatan perikanan 

berlebih (overfishing). Keanekaragaman jenis 

ikan karang pada setiap stasiun pengamatan 

ditunjukan pada (Gambar 3). 
 

 
Gambar 3. Keanekaragaman Ikan Karang pada 

setiap Zonasi (Keterangan : ZI : Zona Inti, ZP : Zona 

Pemanfaatan, ZPB : Zona Perikanan Berkelanjutan, 

GS : Gili Sulat, GL : Gili Lawang) 

 

Zona inti memiliki keanekaragaman jenis 

ikan karang yang dibandingkan dengan zona 

lainnya, hal tersebut dapat terlihat berdasarkan 

Gambar 3. Zona inti merupakan zona yang 

dilindungi dari kegiatan perikanan dan pariwisata 

karena merupakan daerah pemijahan, 

pengasuhann dan/atau alur ruaya ikan, sehingga 

sangat wajar apabila pada zona inti memiliki 

keaenekaragaman jenis yang lebih tinggi 

dibandingkan zona lainnya. Terdapat beberapa 

spesies ikan yang hanya terdapat pada zona inti 

seperti Siganus vulpinus, Siganus virgatus, 

Chlorurus sordidus, Chlorurus bleekeri, dan 

Scarus rivulatus yang dimana ikan tersebut 

termasuk dalam ikan herbivora sangat penting 

dalam ekosistem terumbu karang. Frimanozi 

(2019), menjelaskan ikan herbivora berperan 

untuk menekan popuasi alga dalam ekosistem 

terumbu karang dan menjadi indikator karena 

perannya untuk mempertahankan dan 

memulihkan keadaan karang setelah mengalami 

gangguan. Selain itu, terdapat juga beberapa 

spesies ikan lain yang hanya terdapat pada zona 

inti seperti beberapa spesies ikan Nemipteridae, 

Ostraciidae, Apogonidae, Chaetodontidae, dan 

lainnya. 

Keanekaragaman jenis yang dimiliki pada 

tiap stasiun pengamatan, Zona Inti Gili Sulat 

memiliki 38 spesies ikan karang yang tergabung 

dalam 22 genus ikan karang dan 9 famili ikan, 

sedangkan pada Zona Inti Gili Lawang 

ditemukan 35 spesies ikan karang, hanya selisih 

3 spesies dibandigkan Zona Inti Gili Sulat, 

namun pada Gili Lawang 35 spesies ikan tersebut 

tergabung dalam 27 genus dan 13 famili ikan 

karang, sehingga dapat dikatakan 

keanekaragaman jenis ikan karang Zona Inti Gili 

Lawang lebih beragam. Hal tersebut terjadi 

diduga karena pada Zona Inti Gili Sulat terdapat 

Sub Zona Tempat Labuh sehingga hal tersebut 

diduga menjadi salah satu faktor 

keanekaragaman pada Zona Inti Gili Sulat lebih 

rendah. Meskipun begitu pada 2 zona lainnya, 

Gili Lawang memiliki keanekaragaman jenis 

yang lebih rendah sehinga secara umum Gili 

Sulat memiliki keanekaragaman jenis yang lebih 

tinggi. Hal tersebut diduga disebabkan oleh 

kegiatan perikanan sehingga berpengaruh 

terhadap keanekaragaman jenis ikan karang, 

terlebih keanekaragaman jenis ikan-ikan target 

yang ditemukan sangat sedikit. Armanto (2022) 

menjelaskan bahwa, selain disebabkan oleh 

faktor alam, tinggi rendahnya keanekaragaman 

jenis ikan pada suatu wilayah juga disebabkan 

oleh kegiatan perikanan pada wilayah tersebut. 

Assidiq et al., (2014) menyatakan bahwa 

Serranidae, Lutjanidae, Siganidae, dan 

Nemipteridae merupakan jenis ikan konsumsi 

tangkapan utama nelayan di Gili Sulat dan Gili 

Lawang. 

ZI GS ZI GL ZP GS ZP GL
ZPB

GS

ZPB

GL

Famili 9 13 9 7 10 5

Genus 22 27 22 14 17 13

Spesies 38 35 36 23 26 17

0
5

10
15
20
25
30
35
40

Famili Genus Spesies
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Kelimpahan (Densitas) 

Secara keseluruhan, jumlah individu 

ikan karang ditemukan sebanyak 1556 individu 

ikan karang (1,04 ind/m2), yang dimana jumlah 

individu ikan karang terbanyak secara 

keseluruhan terdapat pada famili Pomacentridae 

sebagai ikan mayor sejumlah 1180 individu (0,79 

ind/m2). Pomacentridae merupakan ikan yang 

paling sering dijumpai disegala kondisi perairan, 

ikan ini hidup secara bergerombol dan biasanya 

ikan jenis ini dijumpai lebih banyak diantara ikan 

jenis lainnya (Zurba, 2019).

  
Tabel 1. Spesies dan Kelimpahan Ikan Karang di TWP Gili Sulat dan Gili Lawang 

 

Famili Genus Nama Spesies 
ZI 

GS 

ZI 

GL 

ZP 

GS 

ZP 

GL 

ZPB 

GS 

ZPB 

GL 
Total Kategori 

Pomacentriade 

Pomacentrus 

P. brachialis 18 - 1 3 -  -  22 

Mayor 

P. coelestis 23 - -  13 6 -  42 

P. lepidogenys -  - 2 -  3 -  5 

P. alexanderae 5 -  -  -  1 -  6 

P. bankanensis 4 2 3 -  1 1 11 

P. moluccensis 11 25 110 4 3 11 164 

P. amboinensis 46 -  -  25 20 9 100 

Chromis 

C. atripes 4 -  -  6 5 -  15 

C. retrofasciata 2 13 -  -  -  -  15 

C. viridis -  -  90 119 -  -  209 

C. ternatensis 35 40 17 50 40 79 261 

Amblyglyphidodon 

A. leucogaster -  3 -  -  3 -  6 

A. curacao 2 8 21 -  -  6 37 

A. batunai -  -  3 -  -  -  3 

Dascyllus 

D. reticulatus 48 -  2 45 9 3 107 

D. aruanus 1 -  16 60 -  -  77 

D. trimaculatus 2 -  -  4 -  -  6 

D. melanurus -  -  17 -  -  -  17 

Neoglyphidodon N. nigroris -  8 12 -  4 -  24 

Plectroglyphidodon 
P. lacrymatus -  -  3 -  -  2 5 

P. dickii -  7 2 -  -  -  9 

Acanthochromis A. polyacanthus 18 -  -  -  -  -  18 

Chrysiptera C. rollandi 4 2 1 -  -  -  7 

Abudefduf A. sexfasciatus 2 2 -  -  -  -  4 

Amphiprion 

A. ocellaris 3 -  -  -  -  -  3 

A. akallopisos 1 -  -  -  -  -  1 

A. clarkii -  2 -  4 -  -  6 

Mullidae Parupeneus P. multifasciatus -  1 -  -  3 -  4 Mayor 

Acanthuridae 

Acanthurus 

A. auranticavus -  2 -  -  -  1 3 

Target  

A. pyroferus 2 1 -  -  8 -  11 

A. mata -  1 -  -  -  -  1 

Naso N. hexacanthus -  2 -  -  -  -  2 

Ctenochaetus 
C. striatus 5 6 5 -  7 4 27 

C. binotatus -  -  1 2 -  1 4 

Zebrasoma Z. scopas 1 -  2 -  -  1 4 

Chaetodontodae 
Chaetodon 

C. kleinii 1 2 -  4 6 1 14 

Indikator 

C. trifascialis -  -  1 -  -  1 2 

C. lunulatus 1 2 -  -  -  -  3 

C. vagabundus -  1 1 -  -  -  2 

C. citrinellus -  -  1 -  -  -  1 

Coradion C. altivelis 1 -  -  -  -  -  1 
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Scaridae 

Chlorurus 

C. capstratoides -  -  -  -  1 -  1 

Target 

C. sordidus -  1 -  -  -  -  1 

C. bleekeri -  1 -  -  -  -  1 

Scarus 
S. rivulatus 1 -  -  -  -  -  1 

S. dimidiatus -  -  1 -  -  -  1 

Pomacanthidae Centropyge 

C. bicolor 1 -  -  -  6 -  7 

Mayor C. tibicen -  -  -  -  1 -  1 

C. vrolikii 2 1 1 -  -  -  4 

Caesionidae Pterocaesio P. digramma -  -  -  -  33 -  33 Target 

Balistidae 
Balistapus B. undulatus -  3 3 -  1 -  7 

Mayor 
Rhinecanthus R. verucosus -  3 -  -  -  -  3 

Labridae 

Cirhilabrus C. solorensis 2 1 -  1 20 27 51 

Mayot 

Thalassoma 
T. hardwicke 1 -  2 1 2 2 8 

T. lunare 1 2 1 9 1 -  14 

Halichoeres 
H. hortulanus -  -  1 -  3 -  4 

H. melanurus -  -  3 1 -  -  4 

Labroides L. dimidiatus 2 2 2 1 -  2 9 

Choerodon C. anchorago 2 -  1 1 -  -  4 

Labrichthys L. unilineatus -  2 1 -  -  -  3 

Gomphosus G. varius -  -  1 -  -  -  1 

Chelio C. inermis -  -  1 -  -  -  1 

Serranidae Pseudanthias 
P. squamipinnis -  -  -  39 14 -  53 Non 

Target P. huchtii 4 -  -  28 1 -  33 

Nemipteridae Scolopsis 

S. bilineata 7 1 -  1 -  2 11 

Target 
S. lineata 8 -  7 -  -  -  15 

S. trilineata 5 -  -  -  -  -  5 

S. ciliata 2 -  -  -  -  -  2 

Zanclidae Zanclus Z. cornutus  2 6 -  -  -  -  8 Mayor 

Siganidae Siganus 

S. vulpinus -  3 -  -  -  -  3 

Target 
S. virgatus -  1 -  -  -  -  1 

S. puellus -  -  1 -  -  -  1 

S. guttatus -  -  2 -  -  -  2 

Ostraciidae Rhynchostracion R. nasus -  1 -  -  -  -  1 Mayor 

Apogonidae Apogon A. sealei -  2 -  -  -  -  2 Mayor 

Pinguipedidae Parapercis P. cylindrica -  -  -  1 -  -  1 Mayor 

   280 160 339 422 202 152 1556  

Berdasarkan zonasinya secara umum, 

kelimpahan ikan karang tertinggi terdapat pada 

Zona Pemanfaatan 1,52 ind/m2, kemudian Zona 

Inti 0,88 ind/m2, dan Zona Perikanan 

Berkelanjutan 0,71 ind/m2. Hasil kelimpahan ini 

tidak berbeda jauh dengan penelitian Adiyoga 

(2020) yang menemukan kelimpahan ikan 

karang terbanyak pada zona pemanfaatan. 

Berdasarkan zona pada setiap stasiun 

pengamatan, didapatkan bahwa kelimpahan ikan 

karang tertinggi terdapat pada Zona Pemanfaatan 

Gili Lawang dengan total individu ikan karang 

yang ditemukan sebanyak 422 individu (1,69 

ind/m2), sedangkan kelimpahan ikan karang 

terendah terdapat pada Zona Perikanan 

Berkelanjutan Gili Lawang dengan jumlah ikan 

karang 153 individu (0,61 ind/m2).  

Zona inti yang memiliki kelimpahan ikan 

karang tertinggi setelah zona pemanfaatan 

memiliki nilai kelimpahan 1,12 ind/m2 pada Gili 

Sulat dan 0,64 ind/m2 Zona Inti Gili Lawang. 

Tingginya kelimpahan pada Zona Inti Gili Sulat 

dibandingkan dengan Gili Lawang diduga 

disebabkan oleh luas area Zona Inti Gili Sulat 

lebih luas yang dapat dilihat pada Peta Kawasan 

Konservasi Perairan TWP Gili Sulat dan Gili 

Lawang. Faktor yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya kelimpahan ikan karang di wilayah 

TWP Gili Sulat dan Gili Lawang diduga 

disebabkan oleh aktivitas perikanan tangkap 
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pada zona inti, zona pemanfaatan dan zona 

perikanan berkelanjutan (Adiyoga, 2020). 

Kegiatan pariwisata berskala industri di Gili 

Sulat dan Gili Lawang menyebabkan dampak 

pencemar dan kerusakan fisik pada ekosistem 

terumbu karang yang merupakan tempat hidup 

bagi ikan karang (Mustrauddin, 2016). 

 

Gambar 4. Kelimpahan Ikan Karang pada setiap 

Zonasi (Keterangan : ZI : Zona Inti, ZP : Zona 

Pemanfaatan, ZPB : Zona Perikanan Berkelanjutan) 

 

Biomassa 

Hasil analisis biomassa ikan target dan 

ikan herbivor secara umum nilai biomassa total 

ikan 20,85 gr/m2 pada ketiga famili ikan yang 

ditemukan yaitu Scaridae, Siganidae, dan 

Acathuridae, yang dimana famili Acanthuridae 

memiliki nilai biomassa tertinggi yaitu 18,46 

gr/m2. Berdasarkan zonasinya, Zona Perikanan 

Berkelanjutan Gili Sulat memiliki biomassa  ikan 

herbivor dan ikan target tertinggi yaitu 9,25 

gr/m2, kemudian disusul oleh Zona Inti Gili 

Lawang dengan nilai biomassa 4,89 gr/m2, 

sedangkan Zona Pemanfaatan Gili Lawang 

memiliki nilai biomassa terendah diantara semua 

stasiun pengamatan yaitu hanya 0,24 gr/m2. Hal 

tersebut dikarenakan pada Zona Perikanan 

Berkelanjutan Gili Sulat ditemukan banyak 

individu ikan famili Acanthuridae dengan ukuran 

panjang yang lebih panjang dibandingkan 

dengan ikan-ikan herbivor dan target yang 

ditemukan di zona lainnya pada stasiun 

pengamatan.  

Tinggi rendahnya biomassa ikan karang 

pada suatu perairan di pengaruhi oleh berbagai 

macam faktor lingkungan, contohnya adalah 

ketersediaan makanan dan kelimpahan ikan 

predatornya, selain itu kegiatan perikanan 

tangkap juga dapat mempengaruhi tinggi 

rendahnya biomassa ikan karang pada suatu 

perairan (Khoiri, 2022). Menurut Setiawan 

(2016), selain disebabkan oleh kegiatan 

perikanan tangkap, tinggi rendahnya biomassa 

ikan karang dapat juga disebabkan oleh tipe 

terumbu karang dan tipe substrat pada suatu 

wilayah. 

 

Gambar 5. Grafik Biomassa Ikan Karang pada setiap 

Zonasi 
 

Indeks keanekaragaman, keseragaman, dan 

dominansi 

Hasil analisis data keanekaragaman, 

keseragaman, dan dominansi ikan karang secara 

keseluruhan, didapatkan indeks keanekaraganan 

2.40 yang termasuk dalam kategori sedang, 

indeks keseragaman 0,72 yang termasuk dalam 

kategori tinggi, dan indeks dominansi 0,15 yang 

termasuk dalam kategori rendah, dimana tidak 

terdapat jenis ikan karang yang mendominasi. 

Secara umum terlihat bahwa zona inti memiliki 

nilai indeks keanekaragaman dan keseragaman 

yang lebih tinggi dan indeks dominansi yang 

lebih rendah dibandingkan dengan 2 zona 

lainnya. Indeks keanekaragaman tertinggi 

dimiliki oleh Zona Inti Gili Lawang 2,82, 

sedangkan indeks keanekaragaman terendah 

dimiliki oleh Zona Pemanfaatan Gili Sulat 2,27.  

Indeks keanekaragaman tertinggi dimiliki 

oleh Zona Inti Gili Lawang 2,82, sedangkan 

indeks keanekaragaman terendah dimiliki oleh 

Zona Pemanfaatan Gili Lawang 0,59. Indeks 

dominansi tertinggi dimiliki oleh Zona Zona 

Pemanfaatan Gili Lawang 0,14, sedangkan 

indeks dominansi terendah dimiliki oleh Zona 

Inti Gili Sulat 0,08. Berdasarkan hasil analisis 
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indeks keanekaragaman, keseragaman, dan 

dominansi pada tiap stasiun pengamatan dapat 

dikatakan bahwa TWP Gili Sulat dan Gili 

Lawang memiiki kondisi ekosistem yang cukup 

baik dan stabil yang ditandai dengan indeks 

keanekaragaman sedang, keseragaman yang 

tinggi, dan dominansi yang rendah menandakan 

tidak ada jenis ikan yang mendominasi pada 

ekosistem tersebut. Mandolang (2021) 

menjelaskan bahwa ekosistem yang stabil dan 

nyaman ditandai dengan nilai indeks 

keanekaragaman yang tinggi, indeks 

keseragaman yang rendah, dan tidak adanya jenis 

yang mendominasi pada suatu komunitas. 

 

Parameter kualitas perairan 

Pengambilan data parameter kualitas 

perairan pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi perairan tempat ikan karang 

hidup di TWP Gili Sulat Gili Lawang. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Khoiri (2022) 

bahwa tinggi atau rendahnya keadaan ikan 

karang tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi 

terumbu karangnya, melainkan disebabkan oleh 

berbagai macam faktor, diantaranya 

kareakteristik suatu kawasan, suhu, kecerahan 

perairan,salinitas, PH, dan beberapa faktor 

seperti kualitas perairan lainnya. Berdasarkan 

analisis parameter kualitas perairan pada tiap 

stasiun, didapatkan rata-rata kecepatan arus 0,17 

m/s, pH 8.0, salinitas 32,67 ppt, kecerahan 13,5 

meter, kedalaman 6,8 meter, dan suhu 29,17 oC. 

Parameter perairan keenam stasiun pengamatan 

terbilang baik karena sesuai dengan baku mutu 

air laut untuk biota laut berdasarkan KEPMEN 

LH Nomor 51 Tahun 2004. 

 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian yang dilakukan 

kesimpulan yang didapatkan sebanyak 1.556 

individu ikan karang (1,04 ind/m2) yang 

tergolong dalam 76 spesies yang tergabung 

dalam 38 genus dalam 16 famili ikan karang, 

yang dimana zona pemanfaaatan merupakan 

zona yang paling banyak ditemukan ikan karang 

yaitu sebanyak 761 individu ikan karang (1,52 

ind/m2), selanjutnya zona inti sebanyak 440 

individu ikan karang 0,88 (ind/m2), lalu zona 

perikananan berkelanjutan sebanyak 335 

individu (0,71 ind/m2). Keanekaragaman jenis 

ikan karang tertinggi yaitu pada zona inti Gili 

Lawang yang dimana ditemukan sebanyak 35 

spesies ikan karang yang tergabung dalam 23 

genus dalam 13 famili ikan karang. Biomassa 

ikan herbivor dan ikan target secara total 20,85 

gr/m2, yang dimana Zona Perikanan 

Berkelanjutan Gili Sulat memiliki biomassa  ikan 

herbivor dan ikan target tertinggi yaitu 9,25 

gr/m2, kemudian disusul oleh Zona Inti Gili 

Lawang dengan nilai biomassa 4,89 gr/m2, 

sedangkan Zona Pemanfaatan Gili Lawang 

memiliki nilai biomassa terendah diantara semua 

stasiun pengamatan yaitu 0,24 gr/m2. 
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